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Abstrak
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments dalam meningkatkan kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis serta kepercayaan diri belajar siswa SMA. Penelitian ini adalah penelitian kuasi eksperimen di SMAN 1 Cabangbungin, yang melibatkan 32 siswa kelas eksperimen dan 32 siswa kelas kontrol. Analisis statistik yang digunakan adalah Uji t, Uji Mann Whitney, dan Uji Kruskal Wallis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah: (1) peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dilihat berdasarkan keseluruhan dan kemampuan awal matematis (unggul dan asor) dan indikator yang tercapai yaitu menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari, menerapkan konsep secara algoritma, dan menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi matematika; (2) peningkatann kemampuan komunikasi matematis siswa yang memperoleh pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional dilihat berdasarkan keseluruhan dan kemampuan awal matematis (unggul dan asor) dan indikator yang tercapai adalah Written Texts, Drawing, dan Mathematical Espression; (3) peningkatan kepercayaan diri belajar siswa yang memperoleh pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional; (4) terdapat hubungan positif antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, terdapat hubungan positif antara kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri belajar siswa, dan terdapat hubungan positif anatara kemampuan komunikasi matematis dan kepercayaan diri belajara siswa; (5) aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model Teams Games Tournaments secara keseluruhan cukup baik. Pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga terkategori sedang dan meningkat pada pertemuan keempat dan kelima yang terkategori baik.
Kata Kunci: Teams Games Tournaments, Pemahaman dan Komunikasi Matematis, dan Kepercayan Diri Belajar

Abstrack
This study intends to determine the application of the Teams Games Tournaments learning model in improving the mathematical understanding and communication skills of high school students. This research is a quasi-experimental research at SMAN 1 Cabangbungin, which involved 32 students in the experimental class and 32 students in the control class. The statistical analysis used was the t-test, Mann Whitney test, and Kruskal Wallis test. The result obtained are: (1) the increase in the mathematical comprehension ability of students who get Teams Games Tournaments learning is better than students who get conventional learning based on the overall and initial mathematical abilities (superior and asor) and the indicators achieved are verbally restating the concept whop have been studied, apply the concept algorithmically, and present the concept in various kinds of mathematical representation; (2) the increase in mathematical communication skills of students who get Teams Games Tournaments learning is better than students who get conventional learning based on the overall and initial mathematical abilities (superior and asor) and the indicators achieved are Written Texts, Drawing, and Mathematical Expression; (3) the increase in self-confidence in students who get Teams Game Tournaments learning is better than students who get conventional learning; (4) there is a positive relationship between mathematical understanding and communication skills, there is a positive relationship between mathematical comprehension skills and students learning confidence, and there is a positive relationship between mathematical communication skills and students learning confidence; (5) the aktivities of teacher and studnets in implementing the Teams Games Tournaments are generally quite good. At the first, second, and third meeting they were categorized moderate and increased at the fourth and fifth meeting which were categorized as good.
Keywords: Teams Games Tournaments, Mathematical Understanding and Communication, and Learning Confidence.


PENDAHULUAN
Matematika merupakan ilmu yang dipelajari sejak dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Materi yang dipelajarinya saling berkaitan satu sama lain. Sebagaimana yang dikemukaan oleh Ruseffendi (2006: 268) bahwa untuk mempelajari objek-objek langsung, ataupun untuk mempelajari topik-topik dalam matematik tidak dapat sembarangan; ada prasyaratnya. Topik-topik dalam matematik itu tersusun secara sistematis mulai dari yang mendasar atau mudah sampai kepada yang paling sukar. Apabila  materi yang menjadi prasyarat belum dikuasai siswa, maka untuk mempelajari materi selanjutnya siswa akan mengalami kesulitan, sehingga pengetahuan dasar matematika siswa itu sangat penting. Pengetahuan dasar matematika siswa yang dimaksud adalah pemahaman. Hal tersebut sejalan dengan Lambertus (2016) yang menyatakan bahwa pemahaman matematis adalah bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika. Ia menambahkan bahwa pemahaman matematis adalah dasar untuk berfikir dalam memecahkan masalah matematika dan masalah dalam kehidupan sehari-hari.
Selain kemampuan pemahaman, kemampuan komunikasi juga penting untuk ditingkatkan. Karena jika siswa tidak dapat mengkomunikasikan apa yang mereka pahami, maka akan terjadi kesalahan konsep. Siswa diharapkan setelah memahami suatu masalah, harus juga mampuh untuk mengkomunikasikan ide-ide agar pemahamannya dapat dimengerti oleh orang lain. Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Steffe (Kilpatrick, 2001: 116) yang mengatakan bahwa siswa sering memahami sebelum dapat mengungkapkan pemahamnanya itu. Mumme (McKenzie, 2001) mengemukakan pentingnya memiliki kemampuan komunikasi dalam belajar matematika. Ia juga menegaskan bahwa komunikasi matematis dapat membantu siswa untuk meningkatkan pemahaman, membangun beberapa pemahaman bersama, mempromosikan lingkungan belajar yang nyaman dan membantu guru dalam memperoleh wawasan pemikiran sehingga siswa lebih terarah.
Selain kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, rasa kepercayaan diri (Self Confidence) belajar siswa juga merupakan aspek yang penting dalam pembelajaran matematika. Dengan seseorang memiliki kepercayaan diri yang baik, dapat meningkatkan kemampuan yang dimilikinya dalam hal ini kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis. Goel & Aggarwal (2012) menyatakan bahwa kepercayaan diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengatasi situasi dengan baik tanpa bergantung pada orang lain dan memiliki evaluasi diri yang positif. Pada kenyataannya di lapangan, banyak siswa kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan dengan alasan kurangnya rasa percaya diri. Banyak dari siswa yang mengatakan takut salah atau takut ditertawakan oleh teman-teman sekelasnya. Dalam hal ini, peran seorang guru sangatlah penting dalam meningkatkan rasa kepercayaan diri siswa. Seperti yang dikatakan Djamilah (2010) bahwa guru matematika memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan siswa. Kunci kepercayaan siswa yang dibangun melalui interaksi mereka dengan guru terletak pada apa yang telah guru berikan dan bagaimana guru berkomunikasi.
Berdasarkan observasi dan wawancara tak terstruktur yang dilakukan pada tanggal 18 September 2018 di SMA Negeri 1 Cabangbungin kelas XI menyatakan bahwa kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis siswa serta rasa kepercayaan diri belajar siswa masih perlu ditingkatkan. Hal tersebut dilihat saat proses pembelajaran matematika yang sedang berlangsung dengan materi program linier. Ketika diberikan soal latihan oleh guru, sebanyak 38 siswa yang mengikuti pembelajaran terdapat siswa yang tidak bisa mengerjakan atau bahkan malas untuk mengerjakannya. Siswa selalu beranggapan bahwa matematika itu sulit. Anggapan tersebut didasari pada pembelajaran matematika itu sendiri yang memang banyak aturan-aturan yang harus dipahami siswa dan pemilihan model pembelajaran yang kurang bisa menarik antusias siswa. Ruseffendi (1991: 157) menyatakan bahwa terdapat banyak anak-anak yang belajar matematika, bagian yang sederhanapun banyak yang tidak dipahami, banyak konsep yang dipahami secara keliru. Matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet dan banyak memperdayakan. Salah satu faktor penyebabnya adalah pemilihan model pembelajaran yang kurang tepat. Menurut Widdiharto (2004: 1) selama ini pembelajaran di sekolah cenderung text book oriented dan kurang terkait dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran cenderung abstrak sehingga konsep-konsep akademi kurang bisa atau sulit dipahami, selain itu guru dalam mengajar masih kurang memperhatikan kemampuan berfikir siswa. Guru tanpa sadar asik menjelaskan pembelajaran di depan kelas dengan kurangnya memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif di dalam pembelajaran.
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam pembelajaran adalah pemilihan model pembelajaran yang sesuai, karena itulah yang bisa dilakukan oleh guru. Pembelajaran yang diciptakan oleh seorang guru juga harus diperhatikan agar siswa tidak merasa jenuh sehingga siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Aktivitas belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping menumbuhkan tanggungjawab, percaya diri, menghargai sesama, disiplin, kompetitif, sportif, kerja sama dan keterlibatan belajar seluruh siswa (Yudianto, dkk, 2014).
Model pembelajaran Teams Games Tournaments (TGT) merupakan model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan dan melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan kemampuan. Keunggulan model pembelajaran TGT yaitu adanya turnamen akademik dalam proses pembelajaranya. Dimana setiap anggota kelompok mewakili kelompoknya untuk melakukan turnamen (Tarigan, 2012). Karaktristik TGT yaitu siswa belajar dalam kelompok kecil dimana dalam proses pembelajaran terdapat Games Tournaments yang nantinya akan ada penghargaan kelompok (Respati, 2013).

METODE PENELITIAN
Metode pada penelitian ini menggunakan Metode Campuran (Mixed Mthod) tipe Embedded Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 1 Cabangbungin. Pengambilan sampel untuk penelitian dilakukan dengan cara purposive sampling (Sugiyono, 2012: 54). Berdasarkan tekhnik tersebut diperoleh sampel objek sebanyak dua kelas yaitu kelas XI MIPA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 32 siswa dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas kontrol yang berjumlah 32 siswa. Pada proses pengumpulan data kuantitatif dilakukan tes kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis, sedangkan pada pengumpulan data kualitatif dilakukan angket, wawancara, dan observasi. Tekhnik analisis data dengan menggunakan uji parametrik atau non parametrik.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Uji perbedaan dua rerata skor indeks gain kemampuan pemahaman matematis siswa diperoleh sebesar 0,076. Karena dilakukan uji hipotesis satu pihak maka nilai signifikansi dibagi dua menjadi  dan memiliki nilai Sig. (p – value) < α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Artinya peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
Skor indeks gain kemampuan pemahaman matematis siswa berdasarkan KAM sebesar 0,000 dan memiliki nilai Sig. (p – value) < α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa berdasarkan KAM unggul dan asor yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
Ketercapain indikator untuk kemampuan pemahaman matematis siswa hanya pada indikator menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari, menerapkan konsep secara algoritma, dan menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi matematika. Berikut ketercapaian indikator kemampuan pemahaman matematis siswa yang dilihat dari hasil jawaban siswa disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2 di bawah ini:
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Gambar 1
Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
Soal Kemampuan Pemahaman Matemamatis
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Gambar 2
Hasil Jawaban Siswa Kelas Kontrol
Soal Kemampuan Pemahaman Matematis

Dari Gambar 1 dan Gambar 2 di atas menunjukan bahwa kemampuan pemahaman matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut dapat diperhatikan dari cara menentukan model matematika pada materi program linier. Untuk kelas eksperimen, dalam membuat model matematika terlebih dahulu memahami maksud dari masalah yang diberikan. Menyusun setiap data ke dalam tabel, lalu mengurutkan sesuai data yang bersesuaian dan menentukan model matematikanya. Sedangkan untuk kelas kontrol, terlihat seperti menghafal konsep yang telah diberikan. Untuk pengolahan datanya sebenarnya tidak ada masalah, selama siswa tersebut memahami konsep dan mengkelompokan setiap data yang bersesuaian. Menurut Wardhani (2008) menyatakan bahwa pemahaman konsep adalah menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma, secara luwes, dan tepat dalam pemecahan masalah. Sedangkan menurut Jihad dan Haris (2010) menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat.
Uji perbedaan dua rerata skor indeks gain kemampuan komunikasi matematis siswa diperoleh sebesar 0,040. Karena dilakukan uji hipotesis satu pihak maka nilai signifikansi dibagi dua menjadi  dan memiliki nilai Sig. (p – value) < α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Artinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional.
Uji perbedaan dua rerata skor indeks gain kemampuan komunikasi matematis berdasarkan KAM unggul diperoleh sebesar 0,050. Karena dilakukan uji hipotesis satu pihak maka nilai signifikansi dibagi dua menjadi  dan memiliki nilai Sig. (p – value) < α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Artinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional berdasarkan KAM unggul.
Uji perbedaan dua rerata skor indeks gain kemampuan komunikasi matematis berdasarkan KAM asor diperoleh sebesar 0,092. Karena dilakukan uji hipotesis satu pihak maka nilai signifikansi dibagi dua menjadi  dan memiliki nilai Sig. (p – value) < α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Artinya peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mendapat perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran konvensional berdasarkan KAM asor.
Ketercapain indikator untuk kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu pada indikator Written Texts dan Drawing. Berikut ketercapaian indikator kemampuan komunikasi matematis siswa yang dilihat dari hasil jawaban siswa disajikan pada Gambar 3 dan Gambar 4 di bawah ini:
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Gambar 3
Hasil Jawaban Siswa Kelas Eksperimen
Soal Kemampuan Komunikasi Matematis
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Gambar 4
Hasil Jawaban Siswa Kelas Kontrol
Soal Kemampuan Komunikasi Matematis

Dari Gambar 3 dan Gambar 4 di atas menunjukan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. Hal tersebut dapat diperhatikan dari cara menentukan pertidaksamaan linier dua variabel pada materi program linier. Untuk kelas eksperimen, mampuh mengeksperikan grafik ke dalam simbol matematika dengan benar yaitu pertidaksamaan linier dua variabel. Tidak hanya bisa menentukan nilai a dan b saja, melainkan pernyataan benar yang bersesuain dengan grafiknya. Sedangkan kelas kontrol, hanya sebatas menentukan nilai a dan b saja tanpa memeperhatikan kebenaran atau kesesuaian dengan grafiknya. Menurut Sutrisno (2013) menyatakan bahwa bagian penting dari standar komunikasi matematika yang perlu dimiliki peserta didik adalah kemampuan mengemukakan ide matematika dari suatu teks, baik lisan maupun tulis.
Uji perbedaan dua rerata skor angket kepercayaan diri belajar siswa diperoleh sebesar 0,000. Karena dilakukan uji hipotesis satu pihak maka nilai signifikansi dibagi dua menjadi  dan memiliki nilai Sig. (p – value) ≤ α(α = 0,05) sehingga H0 ditolak. Artinya tingkat kepercayaan diri belajar antara siswa yang mendapatkan pembelajaran Teams Games Tournaments lebih baik daripada siswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional.
Berdasarkan uji korelasi dengan Rank-Spearman menyatakan bahwa koefisien antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis menunjukan tanda positif. Hal ini menyatakan bahwa ada hubungan searah antar kedua kemampuan yang diuji, artinya jika kemampuan pemahaman matematis meningkat, maka akan diikuti oleh meningkatnya kemampuan komunikasi matematis dengan koefisien sebesar 0,500 dan nilai signifikansi 0,004. Berdasarkan tingkatan koefisien korelasi diketahui bahwa koefisien antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis memiliki hubungan sedang.
Untuk koefisien antara kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri belajar siswa menunjukan tanda positif. Hal ini menyatakan bahwa adanya hubungan searah, artinya jika kemampuan pemahaman matematis meningkat maka akan diikuti oleh meningkatnya kepercayaan diri belajar siswa dengan koefisien sebesar 0,091 dan nilai signifikansi 0,620. Berdasarkan tingkatan koefisien korelasi diketahui bahwa koefisien antara kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri belajar siswa memiliki hubungan sangat rendah.
Untuk koefisien antara kemampuan komunikasi matematis dan kepercayaan diri belajar siswa menunjukan tanda positif. Hal ini menyatakan bahwa adanya hubungan searah, artinya jika kemampuan komunikasi matematis meningkat maka akan diikuti oleh meningkatnya kepercayaan diri belajar siswa dengan koefisien sebesar 0,006 dan nilai signifikansi 0,972. Berdasarkan tingkatan koefisien korelasi diketahui bahwa koefisien antara kemampuan pemahaman matematis dan kepercayaan diri belajar siswa memiliki hubungan sangat rendah.
Dalam pelaksanaan model pembelajaran Teams Games Tournaments, terdapat lima tahapan yaitu tahap penyajian kelas, tahap kerja kelompok, tahap kuis, tahap  turnamen, dan tahap penghargaan. Materi yang diajarkan yaitu program linier selama enam pertemuan. Pertemuan satu sampai lima memuat tahapan penyajian kelas, kerja kelompok, dan kuis. Sedangkan untuk pertemuan ke enam memuat tahapan turnamen dan penghargaan.
Berdasarkan hasil lembar observasi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model Teams Games Tournaments terhadap kemampuan pemahaman, komunikasi matematis, dan kepercayaan diri belajar mengalami peningkatan disetiap pertemuannya.
Untuk aktivitas guru, pada pertemuan pertama memperoleh persentasi yang terkategori cukup. Hal ini disebabkan karena penerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments merupakan hal yang baru dilakukan sehingga banyak kendala yang dihadapi. Salah satu kendalanya yaitu pemanfaatan waktu yang kurang sesuai antara tahapan pembelajaran dengan jam belajar. Pembelajar tekesan kaku dan terburu-buru. Selain itu juga, pengondisian lingkungan belajar masih kurang kondusif. Pada pertemuan kedua dan ketiga pembelajaran masih terkategori cukup. Namun pembelajaran sudah mulai kondusif hanya saja pemanfatan waktu masih belum efektif. Pada pertemuan keempat dan kelima pembelajaran mulai terkategori baik. Hal ini dikarenakan seluruh siswa sudah mulai menikmati pembelajaran dan guru sudah terbiasa dengan penerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments. Menurut Rose dan Nicholl (2009: 94) menyatakan bahwa tidak jadi soal betapa menyenangkan atau merangsangnya proses belajar itu, namun yang sangat penting dilakukan adalah rencana yang padu langkah demi langkah.
Untuk aktivitas siswa, pada pertemuan pertama hingga ketiga memperoleh persentasi yang terkategori cukup. Hal ini disebabkan karena belum terbiasanya pembelajaran dengan menerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments. Guru yang masih kaku dalam menerapkan pembelajaran sehingga berdampak pada aktivitas siswa yang tidak kondusif dalam belajar. Selain itu juga, pada tahap kerja kelompok dalam menyelesaikan LKS masih adanya saling mengandalkan antara satu dengan yang lainnya. Selanjutnya, pada tahap kuis masih bnayak siswa yang tidak mengerjakan sendiri karena masih kurangnya rasa percaya diri dalam menyelesaikan soal kuis. Pada pertemuan keempat dan kelima pembelajaran mulai terkategori baik. Hal ini dikarenakan sudah mulai terbiasanya siswa dengan penerapan model pembelajaran Team Games Tournaments. Karena mengingat diakhir pokok bahasan akan diadakan turnamen, sehigga para siswa mulai bersungguh-sungguh untuk mengikuti pembelajaran dan merasa percaya diri untuk mengikuti turnamen.

SIMPULAN
Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments  lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional secara keseluruhan dan berdasarkan kemampuan awal matematika (unggul dan asor). Ketercapain indikator untuk kemampuan pemahaman matematis siswa hanya pada indikator menyatakan ulang secara verbal konsep yang telah dipelajari, menerapkan konsep secara algoritma, dan menyajikan konsep dalam berbagai macam representasi matematika. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments  lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional secara keseluruhan dan berdasarkan kemampuan awal matematika (unggul dan asor). Ketercapain indikator untuk kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu pada indikator Written Texts dan Drawing. Peningkatan kepercayaan diri belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournaments  lebih baik daripada siswa yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Terdapat hubungan searah antara kemampuan pemahaman dan komunikasi matematis dengan tingkat koefisien sedang. Terdapat hubungan searah antara kemampuan pemahaman matematis dan kepercayan diri belajar dengan tingkat koefisien rendah. Terdapat hubungan searah antara kemampuan komunikasi matematis dan kepercayaan diri belajar dengan tingkat koefisien rendah. Aktivitas guru dan siswa dalam penerapan model pembelajaran Teams Games Tournaments secara keseluruhan cukup baik. Pembelajaran dilakukan selama lima pertemuan, untuk aktivitas guru dan siswa dipertemuan pertama, kedua dan ketiga memperoleh persentasi yang terkategori cukup. Aktivitas guru dan siswa mulai meningkat pada pertemuan keempat dan kelima yang terkategori baik.
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